
Jurnal Bahari Papadak, Edisi Oktober  2021, Vollume 2 Nomor 2                    E-ISSN : 2723-6536    

©Fakultas Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana                                Habibi dkk., 2021 (94-100) 

 

 

94       
Article  Info : 

Received  : 07-10-2021 
Accepted  : 09-10-2021 

 

RANCANG BANGUN ALAT PENGERING RUMPUT LAUT  

SEDERHANA BERBASIS ARDUINO 

 

ARDUINO-BASED DESIGN OF A SIMPLE  

SEAWEED DRYER 

 
Muhamad Leon Habibi1, Muhamad Amril Idrus2, Grangsang Sotyaramadhani3, Febi Luthfiani4 

1,2,3,4Program Studi Mekanisasi Perikanan, Politeknik Kelautan dan Perikanan Kupang 

Email Korespondensi : muhamadamrilidrus@gmail.com dan muhamad.idrus@kkp.go.id 

 

Abstrak - Rumput laut merupakan salah satu komoditas utama masyarakat di Indonesia Timur 

karena cocok terhadap ekosisitem di daerah indonesia timur khususnya NTT. Metode 

pengeringan yang digunakan masyarakat pada umumnya masih menggunakan metode 

pengeringan yang sederhana dengan menjemur langsung dibawah sinar matahari dengan 

beralaskan terpal. Metode pengeringan tradisional ini membutuhkan waktu pengeringan selama 

3 sampai 4 hari dan hasil pengeringan memiliki kualitas yang kurang baik. Alat pengering 

rumput laut sederhana ini masih menggunakan panas matahari tetapi memaksimalkan panas 

matahari yang diperoleh dan mempercepat pengeringan dengan memanfaatkan sistem Arduino 

untuk menurunkan Humidity sehingga waktu pengeringan semakin cepat. Hasil yang diperoleh 

dengan Alat Pengering rumput laut sederhana ini dapat mempercepat proses pengeringan 

menjadi 1,5 hingga maksimal 2 hari dan kualitas rumput laut hasil pengeringan lebih baik 

karena terlindung dari debu dan kotoran sekitar. 

Kata Kunci : Alat Pengering, Humidity, Rumput Laut,  
 

Abstract - Seaweed is one of the main commodities of people in Eastern Indonesia because it is 

suitable for ecosystems in eastern Indonesia, especially NTT. The drying method used by the 

community in general still uses a simple drying method by drying it directly in the sun on a 

tarpaulin. This traditional drying method requires 3 to 4 days of drying time and the drying 

results are of poor quality. This simple seaweed dryer still uses solar heat but maximizes the 

sun's heat obtained and speeds up drying by utilizing the Arduino system to reduce Humidity so 

that the drying time is faster. The results obtained with this simple seaweed dryer can speed up 

the drying process to 1.5 to a maximum of 2 days and the quality of the dried seaweed is better 

because it is protected from surrounding dust and dirt. 

Keywords : Seaweed dryer, Humidity, Seaweed 

I. PENDAHULUAN 

 

Rumput laut secara ilmiah dikenal 

dengan istilah alga atau ganggang. Rumput 

laut termasuk salah satu anggota alga yang 

merupakan tumbuhan berklorofil. Seluruh 

bagian tanaman yang dapat menyerupai akar, 

batang, daun atau buah, semuanya disebut 

talus. Bentuktalus ini beragam, ada yang 

bulat seperti tabung, pipih, gepeng, bulat 

seperti kantong, atau ada juga yang seperti 

rambut (Poncomulyo dkk., 2006). Budidaya 

rumput laut tidak memerlukan pupukdan 

pestisida seperti halnya pada tanaman padi, 

jagung atau tanaman lainnya.Keunggulan 

lain budidaya rumput laut adalah dapat 

ditanamsepanjang tahun dengan masa panen 

antara 1,5 sampai 2 bulan setelah penanaman 

(Indriani dan Suminarsih, 2005).  

Pengeringan adalah proses penjemuran 

rumput laut di bawah sinar matahari selama 

2 –3 hari dengan memakai alas daun kelapa, 

atau terpal. Rumput laut dikatakan sudah 

kering jika telah kelihatan kaku dan butiran 

garam sudah menempel di permukaan 

rumput laut,dengan kandungan kadar air 31 

–35 % untuk Euchema. Pengeringan 

bertujuan untuk menurunkan kadar air bahan 
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sesuai dengan yang dipersyaratkan. 

Pengeringan hasil pertanian secara umum 

dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 

dengan cara menggunakan alat pengering 

oven dan secara alami dengan menjemur di 

bawah sinar matahari (Angga diredja dkk., 

2006). Penjemuran dilakukan dengan 

menggelar terpal plastik di permukaan tanah 

atau pasir, kemudian menebar rumput laut 

diatasnya. Pengeringan dengan cara seperti 

ini menghasilkan rumput laut berkualitas 

rendah, yaitu kadar air yang tinggi, rumput 

laut yang masih bercampur dengan debu, 

pasir, dan batu (Poncomulyo dkk., 2006). 

Hasil panen yangbaik,akan tetapi bila 

penanganan pascapanennya kurang baik 

maka akan mengurangi kualitas rumput laut 

tersebut (Sujatmiko dan Angkasa, 2009). 

Teknologi tepat guna adalah teknologi 

yang cocok dengan kebutuhan masyarakat 

sehingga bisa dimanfaatkan untuk megatasi 

permasalahan. Biasanya dipakai sebagai 

istilah untuk teknologi yang sederhana, tidak 

perlu perawatan yang rumit, terkait dengan 

budaya lokal, memanfaatkan sumber daya 

alam dan manusia setempat, untuk 

memecahkan permasalahan, serta 

berdayaguna tinggi bagi masayarakat 

setempat (Munaf dkk., 2008). Teknologi 

tepat guna harus memenuhi 6 kriteria yaitu: 

teknis, ekonomis, ergonomis, hemat energi, 

sosial budaya dan ramah lingkungan 

(Manuaba, 2006). 

Penggunaan kaca dan Pelat aluminium 

pada sisi alat pengering bertujuan untuk 

memaksimalkan panas yang diperoleh dari 

matahari. Penambahan Fan yang 

dihubungkan pada sensor DHT-11 berfungsi 

untuk mengatur Humidity pada alat 

pengering. 

 

II. BAHAN DAN METODE 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian 

ini ialah pelat aluminium 1 mm pada sisi alat 

pengering, kaca sebagai media untuk 

memaksimalkan panas matahari, sensor 

DHT-11 berfungsi mengukur Humidity dan 

temperature yang dihubungkan ke arduino 

yang berfungsi mengatur fan, rumput laut 

sebagai madia yang akan dikeringkan. 

Rancang bangun Alat pengering 

Rumput Laut sederhana ini dimulai dari 

perancangan menggunakan Software 

AutoCAD seperti terlihat pada gambar 

berikut : 

 

 
 

Gambar 1. Rancangan Alat Pengering 

Rumput Laut 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1  Rancang Bangun Alat 

 

Rancang bangun alat pengering 

rumput laut sederhana terlihat pada gambar 

1. Setelah proses Perancangan selesai 

dilanjutkan proses manufakturing alat 

pengering. Gambar 2 menunjukkan Alat 

pengering rumput laut yang telah dibuat. 

 
Gambar 2. Alat Pengering Rumput Laut 

Sederhana Berbasis Arduino 
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Alat pengering rumput laut ini 

menggunakan kaca pada bagian atasnya 

untuk memaksimalkan Energi panas dari 

Matahari. Pada bagian sisi alat menggunakan 

pelat Aluminium dengan ketebalan 1 mm 

untuk memaksimalkan panas yang diserap. 

Alat pengering rumput laut juga 

menggunakan Kipas pada sisi alat dengan 

tujuan mempercepat proses pengeringan. 

Kipas (fan) bertujuan mengontrol kondisi 

Kelembaban (Humidity) di dalam alat. 

Semakin Rendah kelembaban udara, makan 

proses pengeringan akan semakin cepat. 

Sistem Kontrol pada kipas (fan) 

menggunakan Arduino uno, dimana saat 

kelembaban udara meningkat maka kipas 

akan hidup dan saat kelembaban udara 

rendah makan kipas akan mati. 

 

 

 
Gambar 3. Fan pada Alat Pengering 

 

3.2 Pengukuran Temperatur dan 

Kelembaban Udara 

 

Alat pengering rumput laut Sederhana 

menggunakan sensor temperatur dan 

Humidity berbasis Arduino uno. Berikut 

Gambar program Arduino uno yang 

digunakan pada penelitian. 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Program Arduino  
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Program arduino yang digunakan 

bertujuan sebagai sistem kontrol kipas (fan) 

pada pada Alat yang terkoneksi dengan 

sensor DHT 11 yang digunakan sebagai 

sensor Temperatur dan Kelembaban 

(Humidity). Sistem Arduino yang digunakan 

bertujuan membuat kelembaban udara di 

dalam alat pengering tetap rendah, hal ini 

bertujuan agar mempercepat proses 

pengeringan.  

 

 
Gambar 5. Sensor DHT-11 

 

Sesnsor DHT 11 berfungsi sebagai 

sensor temperatur dan humidity yang 

terkoneksi pada Arduino dan akan 

mengontrol Kipas pada sisi Alat penelitian. 

Program Arduino diseeting pada kondisi 

Relative Humidity diatas 60 RH maka Kipas 

akan hidup dan saat kondisi RH dibawah 60 

RH maka kipas akan mati. Sebelum 

pengeringan Rumput Laut, dilakukan 

pengambilan data awal temperatur dan 

Humidity. Diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

 
Gambar 6. Data (a) Temperatur & (b) Humidity Saat Rumput Laut Baru Dimasukkan 

 

Berdasarkan Gambar 6 terlihat saat 

kondisi awal Rumput laut dimasukkan maka 

nilai temperatur pada 32oC dan Humidity 60 

RH. Berdasarkan gambar diatas terlihat nilai 

(a) (b) 
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Humidity masih tinggi, hal ini dipengaruhi 

oleh kondisi rumput laut yang masih basah 

dan belum dihidupkannya kipas (fan). Saat 

proses pengeringan atau penjemuran 

dilakukan, data yang diperoleh dari hasil 

pembacaan sensor DHT-11 ditunjukkan 

Gambar 7 berikut. 

 

 
Gambar 7. (a) Data Temperature, (b) Data Kelembaban (Humidity) 

 

Berdasarkan data hasil penelitian, 

terlihat bahwa temperature pada saat proses 

pengeringan mengalami kenaikan. Rata-rata 

temperature pada kondisi awal adalah 32-33 
oC, pada saat proses pengeringan 

temperature mencapai 45-46oC. Kenaikan 

temperature dipengaruhi oleh penggunaan 

kaca dan plat Aluminium pada alat. Kaca 

berfungsi membantu memaksimalkan 

penyerapan Energi panas dari matahari dan 

Pelat Aluminium sebagai pengantar panas 

yang baik karena nilai konduktifitas termal 

Aluminium yang tinggi.  

Humidity pada kondisi kondisi awal 

pengeringan dan Kondisi pengeringan 

Terlihat mengalami penurunan. Pada 

Kondisi kondisi awal pengeringan nilai 

Relative Humidity yang terbaca adalah 60 

RH dan pada saat proses pengeringan 

Relative Humidity yang terbaca yaitu 16 RH 

dan 23 RH. Pada kondisi Relative Humidity 

yang rendah, maka proses pengeringan akan 

semakin cepat. Semakin rendah kelembaban 

pada udara, maka proses pengeringan akan 

semakin cepat. Penurunan Relative Humidity 

dipengaruhi oleh penggunaan Kipas (fan) 

pada alat pengering dan panas dari matahari. 

 

3.3  Waktu Pengeringan 

 

Tujuan dari perancangan Alat pengering 

rumput laut sederhana yaitu memaksimalkan 

panas yang diterima dengan memanfaatkan 

kaca sebagai media pengumpul panas dari 

cahaya matahari dan pelat aluminium 

sebagai penghantar panas yang baik.  

 

 

 
Gambar 8. Pengeringan Tradisional 

(a) (b) 
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Lama pengeringan menggunakan 

metode Tradisional membutuhkan waktu 3 

hingga 4 hari atau sekitar 36 - 48 jam. Hal ini 

juga dipengaruhi oleh kecepatan angin dan 

kondisi matahari. Menggunakan alat 

pengering sederhana berbasis Arduino Uno, 

lama pengeringan menjadi lebih singkat 

yaitu berkisar 16-18 jam. Waktu 

pengeringan menggunakan alat pengering 

sederhana lebih cepat disebabkan masukan 

panas dari matahari yang digunakan lebih 

maksimal dan kondisi lingkungan dibuat 

kelembaban rendah sehingga waktu 

pengeringan lebih cepat. 

 

3.4  Kualitas Hasil Pengeringan 

 

Hasil pengeringan dari alat pengering 

rumput laut ini tergolong sangat baik, hal ini 

terlihat dari hasil pengeringan yang terbebas 

dari kotoran. Gambar hasil pengeringan 

terlihat sebagai berikut. 

 

 
Gambar 9. (a) Hasil Pengeringan dengan Alat, (b) Hasil Pengeringan Metode Tradisional 

 

Berdasarkan gambar 9, terlihat rumput 

laut hasil pengeringan menggunakan alat 

pengering ini bebas terhadap kotoran yang 

beterbangan. Rumput laut yang dihasilkan 

lebih bersih, dan lebih steril. Hal ini 

disebabkan penggunaan pelat aluminium 

pada setiap sisi alat pengering untuk 

mencegah masukknya kotoran ke dalam alat. 

Dengan tidak adanya kotoran yang masuk, 

makan hasil pengeringan menjadi lebih baik. 

Penggunaan Alat Pengering rumput Laut 

sederhana menyebabkan tetesan air laut jatuh 

melalui lubang pada bagian bawah 

dikarenakan hembusan fan, sedangkan pada 

pengeringan dengan metode tradisional 

kristal garam menempel pada permukaan 

rumput laut. Sehingga pengeringan dengan 

menggunakan metode tradisional perlu 

perlakuan tambahan untuk mengurangi 

kotoran pada permukaan rumput laut agar 

memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) 

yaitu kandungan kotoran pada rumput laut 

kurang dari 5%.  

 

IV. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan Hasil Penelitian, diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Proses pengeringan menggunakan alat 

pengering rumput laut lebih cepat 

dibandingkan pengeringan dengan 

dijemur langsung oleh matahari. Lama 

pengeringan menggunakan alat 

pengering rumput laut kurang lebih 16-

18 jam 

2. Kualitas hasil pengeringan lebih baik, 

hal ini karena kotoran dari luar tidak bisa 

masuk ke dalam alat pengeringan. Hal 

ini terlihat dari hasil pengeringan yang 

lebih bersih dan lebih baik dibandingkan 

metode pengeringan Tradisional 

 

(a) (a) 
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